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The purpose of this study was to determine the implementation of 
child-friendly schools in SMA Negeri 1 Telaga Biru. This type of 
research is quantitative research with an explanatory approach. 
The results of this study indicate (1) The policy of child-friendly 
schools in SMA Negeri 1 Telaga Biru has been implemented at 
95.70% or in the Good category; 2) The teaching and learning 
process at SMA Negeri 1 Telaga Biru has been friendly towards 
students at number 95.19% or Good category; 3) Educators and 
educators in Telaga Biru 1 High School are in accordance with the 
standards of child-friendly schools at 94.79% or in the Good catego-
ry; 4) Facilities and infrastructure in State High Schools 1 Telaga Biru 
is in accordance with the standards and friendly to students that is 
in the number 95.59% or in the Good category; 5) Student partici-
pation in SMA Negeri 1 Telaga Biru reaches the number 92.52% 
which is in the Good category; 6) Fulfillment of children's rights at 
SMA Negeri 1 Telaga Blue is not right yet the expectation is 71.55% 
or in the Good category. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang mempunyai tugas dalam 
pembangunan sosial, sehingga perlu adanya pembinaan dengan penuh kasih sayang,  agar 
anak mampu menerima tanggung jawab yang diberikan dimasa yang akan datang (Setiani, 
2016). Salah satu masalah yang merebak di tanah air saat ini adalah terjadinya tindak 
kekerasan pada anak. Anak-anak banyak yang menanggung resiko akibat kelalaian maupun 
ketidakmampuan orang tua khususnya dalam melindungi anak. Seringkali hak-hak anak 
diabaikan dan tidak dipenuhi seperti akses pendidikan,  perlindungan atas kekerasan seksual 
dan psikis. 

Dalam rangka perlindungan pada anak, pemerintah telah membuat Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang telah diperbaharui 
menjadi UU No. 35 tahun 2014  tentang Perlindungan Anak, Instruksi Presiden No. 5 tahun 
2014 tentang Gerakan Nasional Anti Kejahatan Seksual terhadap Anak, dan UU No. 11 Tahun 
2012. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan 
hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi, secara optimal sesuai 
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. Kenyataannya pelanggaran terhadap hak-hak anak masih rentan terjadi, 
termasuk tindak kekerasan terhadap anak. Perlakuan yang salah terhadap anak akan 
mempengaruhi pembentukan kepribadian anak di masa depan. Kualitas anak akan menurun 
jika hak anak tidak terpenuhi, sehingga akan menimbulkan masalah bagi negara, pemerintah, 
masyarakat, keluarga dan orang tua (Ambarini et al., 2018). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melakukan pemantauan sejak tahun 2011 
hingga tahun 2015 dengan hasil terjadi peningkatan kekerasan kepada anak. Sebanyak 2178 
kasus kekerasan terjadi pada tahun 2011, 3512 kasus terjadi pada tahun 2012, 4311 kasus 
terjadi pada tahun 2013, 5066 kasus terjadi pada tahun 2014, dan per April 2015 tercatat 
kasus kekerasan pada anak sebanyak 6006 kasus yang terbagi menjadi beberapa kasus yaitu 
1) kasus kekerasan terhadap anak terkait pengasuhan sebanyak 3160 kasus, 2) kasus terkait 
pendidikan sebanyak 1764, 3) kasus terkait kesehatan dan NAPZA sebanyak 1366 kasus, dan 
4) kasus disebabkan oleh cyber crime dan pornografi sebanyak 1032 kasus (Setiani, 2016). 

Tindak kekerasan pada anak tidak hanya terjadi di tempat-tempat yang dianggap 
paling aman (Tuliah, 2018). Institusi pendidikan pun bisa menjadi tempat tindak kekerasan 
sehingga dapat menjadi ancaman bagi anak-anak disekitarnya. Bentuk tindak kekerasan yang 
sering terjadi di lingkungan sekolah bukan hanya kekerasan fisik saja, akan tetapi kekerasan 
psikis dan seksual. Pelaku kekerasan di lingkungan sekolah adalah warga sekolah, seperti 
pimpinan sekolah, guru, murid, orang tua/wali murid, penjaga sekolah, penjaga kantin dan 
bahkan masyarakat (Al Adawiah, 2019). Data KPAI pada tahun 2013 terdapat beberapa jenis 
kekerasan yang dilakukan oleh guru, teman sekelas dan teman lain kelas, diantaranya 
menjewer, mencubit, menendang, memukul dengan tangan, memukul dengan benda, 
menghukum hingga jatuh sakit (pingsan), melukai dengan benda berbahaya, kekerasan fisik, 
membandingkan dengan saudara/anak lain, membentak dengan suara keras dan kasar, 
menghina dihadapan teman/orang lain, menyebut “bodoh”/”pemalas”, memanggil dengan 
sebutan jelek, dan kekerasan psikis lain. Diperkirakan kasus yang tidak dilaporkan ke KPAI 
jumlahnya lebih tinggi dibandingkan kasus yang dilaporkan (Subowo, 2017). 

Kekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan termasuk kasus tindak pidana dan 
kasus pelanggaran atas Hak Asasi Manusia (HAM). Guru yang memberikan sanksi kepada 
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peserta didik sehingga menyebabkan cedera merupakan pelanggaran atas HAM dan masuk 
dalam tindak pidana (Dwizhafira et al., 2018). Kasus tindak kekerasan dalam pendidikan 
membuat Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak mengeluarkan 
Permen PPPA No. 8 Tahun 2014 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak. Menurut Permen 
PPPA No. 8 tahun 2014 pasal 1 menyebutkan bahwa Sekolah Ramah Anak (SRA) merupakan 
satuan pendidikan, formal, nonformal dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli dan 
berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak anak dan 
perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta mendukung 
partisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan 
mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidikan. 

Sekolah Ramah Anak di Gorontalo sudah diterapkan di SMA Negeri 1 Telaga Biru. 
Penerapan SRA di SMA Negeri 1 Telaga Biru salah satunya dengan cara mengundang orang 
tua untuk sama-sama memberikan pembinaan pada siswa yang melanggar aturan sekolah 
misalnya bolos dalam jam sekolah atau pelanggaran lainnya. Pihak sekolah mengatakan hal 
tersebut mendapat respon yang baik dari orang tua siswa dan seluruh siswa. Penerapan SRA 
ini memberikan manfaat bagi SMA Negeri 1 Telaga Biru berupa memumpuk rasa kepercayaan 
diri mahasiswa, membuat mahasiswa sering aktif dalam kegiatan sekolah dan banyak 
memberikan animo dari masyarakat untuk mendaftarkan anak-anak mereka Pelaksanaan 
program SRA di SMA Negeri 1 Telaga Biru perlu dilakukan pemantauan untuk melihat manfaat 
yang diperoleh dari pelaksanaan program tersebut bagi warga sekolah khususnya peserta 
didik. Hasil pelaksanaan program SRA dapat dijadikan dasar untuk melaksanakan kegiatan 
tindak lanjut atau untuk melakukan pengambilan keputusan berikutnya. 

Penelitian tentang sekolah ramah anak telah dilakukan yaitu yang terkait dengan 
keefektifan program (Nuraeni et al., 2020) dan tentang tantangan yang dihadapi dalam 
menerapkannya (Putri dan Akmali, 2019). Penelitian tentang Sekolah Ramah Anak yang 
menggambarkan tingkat partisipasi masih jarang dilakukan. Penelitian ini mengangkat aspek 
partisipasi yang terjadi dalam implemnetasi sekolah ramah anak. 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel yang digunakan 
adalah 229 responden. Responden terdiri dari Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga 
Kependidikan. Teknik sampling  menggunakan proportionate stratified random sampling dan 
diambil dengan menggunakan rumus slovin. Data-data penelitian yang telah dikumpulkan 
dianalisis secara deskriptif maupun statistik untuk mengetahui gambaran distribusi dan 
variasi dari masing-masing variabel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL PENELITIAN 

SMP Labschool berstatus unsur penunjang akademik yang terintegrasi dan bagian 
yang tidak terpisahkan dengan kelembagaan UPI sebagai wahana latihan, praktik dan 
mengimplementasikan ilmu-ilmu pendidikan dan pembelajaran di kelas dan berfungsi serta 
mempunyai tugas mengembangkan inovasi pendidikan, praktek pengelolaan pendidikan, dan 
model pembelajaran serta melaksanakan pengabdian kepada masyarakat.  
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A. Kebijakan Sekolah Ramah Anak 

Gambaran pelaksanaan kebijakan sekolah ramah anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru 
yang diwakili oleh kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan ditampilkan dalam Tabel 1 
di bawah ini. 

Tabel 1. Kebijakan Sekolah Ramah Anak Menurut Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidikan 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka diperoleh presentase kebijakan sekolah ramah anak 
adalah 95,70% yang berarti berada pada kategori Sangat Baik. 

Analisis di atas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan Peneliti dengan 
beberapa informan yang berada di SMA Negeri 1 Telaga Biru terkait kebijakan sekolah ramah 
anak, antara lain hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Telaga Biru 
Kabupaten Gorontalo yaitu: 

“Sudah ada kebijakan mengenai sekolah   ramah   anak   di   SMA Negeri 1 Telaga 
Biru dan terdapat deklarasi yang ditandatangani oleh seluruh warga sekolah se-
bagai bukti komitmen bersama untuk melaksanakan program tersebut. 
Tentunya dengan adanya kebijakan tersebut menunjukkan adanya upaya dari 
sekolah untuk selalu memenuhi hak-hak anak dan menghindari tindakan 
kekerasan serta diskriminasi pada anak sesuai dengan standar sekolah ramah 
anak.” 

Salah seorang guru di SMA Negeri 1 Telaga Biru menjelaskan mengenai kebijakan 
sekolah ramah anak yakni: 

“Kami guru-guru memahami bahwa dengan adanya kebijakan sekolah ramah 
anak berarti siswa-siswi lebih terjamin hak-haknya dalam memperoleh pendi-
dikan dan ketika seorang siswa tidak disiplin misalnya datang terlambat maka 
di SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah tidak diberlakukan lagi hukuman yang dapat 
menyakiti siswa seperti memukul atau mencubit, tetapi siswa yang terlambat 
tersebut diberikan hukuman lain seperti menyiram bunga atau membersihkan 
kelas dan lain sebagainya.” 
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B. Proses Belajar Mengajar 

Gambaran pelaksanaan proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Telaga Biru menjadi 
tanggung jawab kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan ditampilkan dalam Tabel 2 di 
bawah ini. 

Tabel 2. Proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Telaga Biru 

 

 

Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada Tabel 2 di atas maka diperoleh 
presentase proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Telaga Biru adalah 95,19% yang berarti 
pada kategori Sangat Baik. 

Analisis di atas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan Peneliti dengan Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo terkait proses belajar mengajar, 
antara lain hasil wawancara yaitu: 

“Guru-guru melaksanakan proses belajar mengajar di kelas sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat dan sesuai dengan mata 
pelaja- ran yang diampunya. Proses pembelajaran dilaksanakan oleh guru 
dengan menciptakan suasana yang menyenangkan.” 

Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Telaga Biru juga dijelaskan oleh salah seorang 
guru yakni: 

“Guru-guru disekolah ini dalam proses belajar mengajar selalu menciptakan 
suasana yang aman dan nyaman untuk siswa-siswi. Selain itu, guru juga slalu 
mengajarakan siswa-siswi untuk menghargai setiap pendapat teman-
temannya.” 



Kurniawan et al., Implementasi Program Sekolah Ramah Anak pada Sekolah ... | 168 

ISSN: p.1412-8152 e.2580-1007 | 

C. Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Gambaran pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 Telaga  Biru ditampilkan 
dalam Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1 Telaga Biru 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, maka diperoleh presentase pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Negeri 1 Telaga Biru adalah 94,79% yang berarti pada kategori Sangat 
Baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah SMA 
Negeri 1 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo yaitu : 

“Guru dan tenaga kependidikan disini sudah pernah mengikuti pelatihan 
sekolah ramah anak, sehingga ketika siswa ingin berkonsultasi tidak harus de-
ngan guru BK tetapi bisa juga dengan guru lain. Di sekolah pun guru dan tenaga 
kependidikan dituntut untuk selalu menjadi teladan bagi siswa-siswa, misalnya 
dalam hal kedisiplinan.” 

Salah seorang guru di SMA Negeri 1 Telaga Biru juga menjelaskan bahwa : 
“Kepala sekolah sering melakukan sosialisasi kepada guru-guru mengenai 
sekolah ramah anak, akan tetapi bentuk sosialisasinya berupa himbauan untuk 
tidak melakukan kekerasan kepada siswa-siswi yang tidak disiplin.” 

D. Sarana dan Prasarana Ramah Peserta Didik 

Gambaran tersedianya sarana dan prasarana ramah peserta didik di SMA Negeri 1 
Telaga Biru ditampilkan dalam Tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 4. Sarana dan Prasarana Ramah Peserta Didik di SMA Negeri 1 Telaga Biru 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, maka diperoleh presentase tersedianya sarana dan 
prasarana ramah peserta didik di SMA Negeri 1 Telaga Biru adalah 95,59% yang berarti pada 
kategori Sangat Baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo yaitu: 

“SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah memiliki sarana prasarana sesuai dengan 
standar sekolah ramah anak, walaupun masih ada beberapa yang masih perlu 
pembenahan. Sarana prasarana yang sudah tersedia di SMA Negeri 1 Telaga 
Biru antara lain ruang kelas, ruang guru, ruang konseling, fasilitas olahraga, 
mushola, ruang UKS, toilet dan kantin.” 

Guru di SMA Negeri 1 Telaga Biru juga menjelaskan bahwa: 
“Tidak semua kelas mempunyai LCD, hanya ada beberapa LCD saja dan 
penempatan LCD di kelas tidak permanen.” 
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E. Partisipasi Peserta Didik 

Gambaran partisipasi peserta didik di SMA Negeri 1 Telaga Biru ditampilkan dalam 
Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Partisipasi Peserta Didik di SMA Negeri 1 Telaga Biru 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, maka diperoleh presentase partisipasi peserta didik di 
SMA Negeri 1 Telaga Biru adalah 92,52% yang berarti pada kategori Sangat Baik. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah seorang Guru SMA Negeri 1 Telaga Biru 
Kabupaten Gorontalo yaitu : 

“Kami selalu memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh siswa untuk 
menyampaikan pendapat, masukan maupun pengaduan kepada guru. Selain 
itu, biasanya siswa-siswi ikut dilibat- kan dalam pembuatan tata tertib kelas, 
menata ruang kelas, struktur kelas dan jadwal piket kebersihan dan menata 
taman sekolah.” 

F. Partisipasi Orang Tua, Lembaga Masyarakat (LM), Dunia Usaha, Stakeholder Lainnya, 
dan Alumni 

Gambaran partisipasi orang tua, lembaga masyarakat (LM), dunia usaha, 
stakeholder lainnya, dan alumni di SMA Negeri 1 Telaga Biru ditampilkan dalam Tabel 6 di 
bawah ini. 

Tabel 6. Partisipasi Orang Tua, Lembaga Masyarakat (LM), Dunia Usaha, Stakeholder Lainnya,  
dan Alumni di SMA Negeri 1 Telaga Biru 
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Berdasarkan Tabel 6 di atas, maka diperoleh presentase partisipasi orang tua, 
lembaga masyarakat (LM), dunia usaha, stakeholder lainnya, dan alumni di SMA Negeri 1 
Telaga Biru adalah 94,53% yang berarti pada kategori Sangat Baik. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah SMA Negeri 1 Telaga Biru Kabupaten 
Gorontalo yaitu: 

“Sekolah ikut melibatkan orang tua misalnya orang tua diikutkan dalam 
komite sekolah dan rapat orang tua setiap pengambilan rapot, pada rapat 
orang tua, kami selalu menghimbau kepada orang tua untuk bersama-sama 
ikut mengawasi siswa-siswi di rumah dan menanyakan anak tentang kejadian-
kejadian yang terjadi disekolah.” 

Salah seorang guru juga menyatakan bahwa : 
“Biasanya setiap guru wali kelas membuat group WA dengan seluruh orang tua 
untuk saling komunikasi dalam hal mengawasi setiap siswa-siswi baik disekolah 
maupun dirumah.” 

Guru lainnya menyatakan bahwa : 
“Sekolah kadang melibatkan alumni dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 
atau kegiatan-kegiatan non akademik. Sedangkan untuk stakerholder lainnya 
kami biasanya melibatkan puskesmas misalnya dalam kegiatan pembinaan atau 
sosialisasi terkait kesehatan remaja”. 

G. Pemenuhan hak-hak 

Gambaran pemenuhan hak-hak anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru ditampilkan dalam 
Tabel 7 di bawah ini. 

Tabel 7. Pemenuhan Hak-Hak Anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru 
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Berdasarkan Tabel 7 sebelumnya, maka diperoleh presentase pemenuhan hak-hak 
anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru adalah 71,55% yang berarti pada kategori Cukup Baik. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa di SMA Negeri 1 
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo yaitu : 

“Menurut saya, SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah bisa dikatakan sekolah ramah 
anak karena guru dan lingkungannya menyenangkan, jika ada siswa yang 
terlambat masuk sekolah, biasanya dihukum oleh guru untuk menyapu atau 
menyiram halaman. Biasanya juga kami diminta untuk memelihara lingkungan 
sekolah misalnya ikut menata taman sekolah, sehingga membuat kami 
nyaman.” 

Salah satu siswa juga menyatakan bahwa : 
“Saya sudah melihat di sekolah ada poster tentang kawasan bebas rokok, tetapi 
saya masih melihat pejaga sekolah merokok dilingkungan sekolah. Selain itu, 
pernah juga saya melihat masih ada siswa yang memukul temannya. Menurut 
saya secara keseluruhan saya merasa nya- man di sekolah ini karena guru-guru 
disini selalu bersikap baik dan menerima siswa-siswa yang ingin melaporkan jika 
ada suatu masalah, siswa-siswa disini juga diberikan kesempatan untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler misalnya kegiatan pramuka.” 

Disamping itu, siswa lain menyatakan bahwa : 
“Saya tidak pernah mengalami tindak kekerasan dari guru atau teman, jika ada 
masalah biasanya kami selalu mencari wali kelas untuk meminta solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut.” 

Dari data di atas dapat dilihat secara keseluruhan implementasi sekolah ramah anak 
di SMA Negeri 1 Telaga Biru dapat ditampilkan pada Tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Implementasi sekolah ramah anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru 

 

Berdasarkan data pada Tabel 8 sebelumnya, diperoleh rata-rata implementasi 
program sekolah ramah anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru berada pada skor 91,41% yang 
berarti berada pada kategori Sangat Baik. Walaupun pada indikator pemenuhan hak- hak 
anak masih termasuk dalam kategori Cukup Baik, fakta ini tentu perlu menjadi peringatan 
dini bagi pengambil keputusan untuk lebih memperhatikan pemenuhan hak-hak anak, 
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sehingga peserta didik merasakan dampak positif dari implementasi program sekolah ramah 
anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru. 

3.2. Pembahasan Penelitian 

Pembahasan ini akan mengulas ten- tang implementasi sekolah ramah anak di SMA 
Negeri 1 Telaga Biru, yang meliputi kebijakan sekolah ramah anak, proses belajar mengajar, 
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana ramah peserta didik, partisipasi peserta 
didik, partisipasi orang tua, lembaga masyarakat (LM), dunia usaha, stakeholder lainnya dan 
alumni serta pemenuhan hak-hak anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru. 

A. Kebijakan Sekolah Ramah Anak 

Pelaksanaan kebijakan sekolah ramah anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru sebesar 
95,70% artinya termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pada dasarnya suatu kebijakan dalam 
bidang pendidikan perlu disesuaikan dengan tuntutan yang ada dan terus dilakukan terutama 
menyangkut peningkatan mutu, relevansi dan efisiensi dalam sistem pendidikan nasional. 
Data penelitian menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah mempunyai SK Tim SRA 
dan sekolah sudah memiliki papan nama SRA. Terbukti dari hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa sekolah SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah mengimplementasikan kebijakan SRA di 
sekolah, sudah memiliki tata tertib yang dibuat bersama-sama siswa, sudah memiliki 
mekanisme pengaduan untuk kasus di sekolah, memiliki mekanisme pengawasan peserta 
didik selama berada di sekolah, ikut melibatkan orang tua dalam menyelesaikan kasus yang 
menimpa peserta didik, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjalankan ibadah di sekolah sesuai dengan kepercayaannya masing-masing. Hal ini sesuai 
dengan Deputi Tumbuh Kembang Anak (2015) dalam Panduan Sekolah Ramah Anak yang 
menyatakan bahwa kebijakan penyelenggaraan sekolah ramah anak diantaranya harus 
memenuhi standar pelayanan minimal di satuan pendidikan, memiliki kebijakan anti 
kekerasan, adanya kode etik penyelenggaraan satuan pendidikan, dan penegakkan disiplin 
dengan non kekerasan. 

Dalam dunia pendidikan cara mewujudkan pendidikan yang bermutu adalah 
pelanggan (peserta didik) harus menjadi pusat perhatian dalam memenuhi semua kebutuhan 
dan keinginannya. Kepuasan peserta didik terletak pada proses belajar mengajar dan hasil 
pendidikan yang memuaskan dalam proses pendidikan. 

Oleh karena itu, perumusan atau pembuatan kebijakan sekolah ramah anak sangatlah 
penting untuk mewujudkan ketertiban, ketentraman dan kesejahteraan seluruh warga 
sekolah serta melindungi hak-hak yang dimiliki oleh peserta didik sehingga program sekolah 
ramah anak dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya dan dapat meningkatkan mutu 
dari sekolah. 

B. Proses Belajar Mengajar 

Pelaksanaan proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Telaga Biru dari pandangan kepala 
sekolah, guru dan tenaga kependidikan berada pada angka 95,19% atau kategori Sangat Baik. 
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan pokok sekolah, dimana terjadi proses siswa 
belajar dan guru mengajar dalam hal edukatif sehingga terdapat peru bahan dalam diri siswa 
baik perubahan terhadap tingkat pengetahuan, pemahaman dan keterampilan atau sikap. 
Data penelitian menunjukkan bahwa proses pengajaran di SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah 
ramah terhadap peserta didik, guru memberi rasa aman dan kasih sayang kepada semua 
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peserta didik, guru membiasakan peserta didik mendengarkan pendapat teman dan tidak 
menertawakan jawaban temannya yang kurang tepat dan sekolah menyediakan waktu bagi 
siswa untuk konsultasi kepada guru BK/guru lainnya. 

Nugroho S dan Nugraho (2016) mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar 
guru harus menciptakan suasana belajar yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Selain itu, saat guru mengajar siswa akan lebih memperhatikan 
penjelasan guru, mencatat materi-materi yang penting, serta lebih aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar et al. 
(2015) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif metode mengajar guru dan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa. Suharianti (2017) dalam Skripsinya yang 
berjudul Pengaruh Kreativitas Guru dalam Mengajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung Morawa; 
Mengemukakan bahwa keberhasilan belajar mengajar juga dapat dipengaruhi oleh dua hal, 
yaitu pertama dari segi guru, keberhasilan mengajar dilihat dari ketepatan guru memilih 
bahan ajar, media dan alat pengajaran serta menggunakannya dalam kegiatan belajar dalam 
suasana menggairahkan, menyenangkan dan menggembirakan sehingga peserta didik dapat 
menikmati kegiatan belajar mengajar tersebut dengan memuaskan. Kedua, dilihat dari segi 
siswa, keberhasilan mengajar dilihat dari timbulnya keinginan yang kuat siswa untuk belajar 
mandiri yang mengarah pada peningkatan prestasi siswa, baik dari segi kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. 

C. Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 
Telaga Biru berada pada angka 94,79% artinya termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pendidik 
dan tenaga kependidikan mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai tenaga professional 
dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik, sehingga tercipta kemudahan dan keberhasilan siswa dalam belajar. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Negeri 1 Telaga Biru mendapat kesempatan untuk ber- prestasi, memiliki sikap teladan 
(disiplin dan jujur), menghargai perbedaan peserta didik. Selain itu, SMA Negeri 1 Telaga Biru 
memiliki guru yang bukan termasuk sebagai guru BP dan berperan dalam menerima 
konsultasi peserta didik, dan jika ada kasus terhadap peserta didik maka pendidik dan tenaga 
kependidikan memanggil wali peserta didik ke sekolah. 

Pendidik dan tenaga kependidikan dalam proses pendidikan merupakan unsur penting 
terutama dalam upaya membentuk karakter bangsa melalui pengembangan kepribadian dan 
nilai- nilai yang diinginkan. Oleh karena itu, sekolah perlu mempersiapkan pendidik dan 
tenaga kependidikan yang profesional dalam meningkatkan kualitas sekolah (Muniroh, 2017). 
Dikutip dari Disertasi yang berjudul A Phenomenological Study On How Student Experience 
And Perception “The Internship Program” At Universitas Muhammadiyah Surakarta oleh 
Ardanari dan Kurniawan (2017); Pendidik dan tenaga kependidikan perlu untuk selalu 
melakukan update terhadap pengetahuan, wawasan, dan keterampilannya. Selama 
kemampuan professional pendidik dan tenaga kependidikan belum mencapai stadar ideal 
maka yang bersangkutan harus mendapatkan pelatihan secara terus menerus. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di SMA 
Negeri 1 Telaga Biru sudah pernah mendapatkan pelatihan mengenai konvensi hak anak dan 
sekolah ramah anak. 
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D. Sarana Prasarana Ramah Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana ramah peserta didik di 
SMA Negeri 1 Telaga Biru berada pada angka 95,59% artinya termasuk dalam kategori Sangat 
Baik. Deputi Tumbuh Kembang Anak (2015) dalam Panduan Sekolah Ramah Anak 
mengemukakan bahwa sarana dan prasarana yang ramah peserta didik adalah sarana 
prasarana yang memenuhi (1) syarat keselamatan (bangunan sekolah kuat dan kokoh, 
sekolah memiliki jalur evakuasi); (2) syarat kesehatan (memiliki ventilasi, pencahayaan setiap 
ruangan alami, memiliki sumber air bersih); (3) syarat kenyamanan (pencahayaan dalam kelas 
cukup dan kapasitas ruang kelas dengan rasio 1 : 34); (4) syarat kemudahan (kondisi toilet 
bersih, tersedia ruang ibadah, toilet laki-laki dan perempuan dipisah); dan (5) syarat 
keamanan dimana setiap bangunan tidak memiliki sudut yang tajam yang dapat 
membahayakan peserta didik. Selain itu, sekolah memiliki ruang UKS dan konseling, fasilitas 
olahraga, memiliki ruang perpustakaan, memiliki kantin sehat, memiliki rambu-rambu terkait 
SRA dan tersedia kotak saran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah ramah peserta didik, di mana sekolah 
menyediakan tempat bermain, tempat olahraga, fasilitas kesehatan berupa ruangan UKS yang 
memadai dan dapat digunakan jika peserta didik membutuhkan pertolongan pertama pada 
kecelakaanmuniro (P3K), memiliki perpustakaan, dan memiliki penjaga sekolah. Salah satu 
unsur penting untuk memenuhi kebutuhan peserta didik baik fisik maupun non fisik yaitu 
dengan pemenuhan saran dan prasarana sekolah sehingga dapat mewujudkan sekolah yang 
ramah anak . 

E. Partisipasi Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik pada program sekolah 
ramah anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru mencapai angka 92,52% atau berada pada kategori 
Sangat Baik. Partisipasi merupakan peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam 
suatu kegiatan dengan mem- berikan masukan baik pikiran, waktu, tenaga keahlian, modal, 
ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Partisipasi peserta didik juga 
merupakan keterlibatan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran. Data penelitian menunjukkan bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Telaga Biru 
sudah ikut berpartisipasi melakukan review tata tertib secara berkala, ikut membangun 
proses pembelajaran yang me- nyenangkan dan ikut dalam menata ling- kungan hijau sekolah. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Deputi Tumbuh Kembang Anak (2015) dalam 
Panduan Sekolah Ramah Anak bahwa ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam partisipasi 
peserta didik pada program sekolah ramah anak yaitu pertama dalam perencanaan seperti 
proses penyusunan rencana kerja dan anggaran sekolah (RKAS). Diikuti oleh peserta didik 
untuk mendukung SRA, ikut menyusun kebijakan dan tata tertib sekolah. Kedua, partisipasi 
dalam pelaksanaan seperti ikut terlibat sebagai anggota Tim Pelaksana SRA dan peserta didik 
berani serta bisa melakukan pengaduan. Ketiga, partisipasi dalam evaluasi pelaksanaan. 

F. Partisipasi Orang Tua, Lembaga Masyarakat, Dunia Usaha, Stakeholder Lainnya, dan 
Alumni 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua, lembaga masyarakat (LM), 
dunia usaha, stakeholder lainnya dan alumni di SMA Negeri 1 Telaga Biru berada pada angka 
94,53% artinya termasuk dalam kategori Sangat Baik. Konsep sinergi antara guru dan orang 
tua peserta didik akan menghasilkan hubungan baik antara kegiatan siswa di rumah dengan 
di sekolah. Misalnya orang tua bisa memantau perkembangan anak di rumah melalui 
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komunikasi efektif dan guru bisa memantau kegiata-kegiatan atau kebiasaan-kebiasaan anak 
di sekolah. Partisipasi orang tua terhadap program sekolah ramah anak juga bisa meliputi 
mendengarkan dan menanggapi curhat anak, memberikan persetujuan setiap kegiatan anak 
di sekolah sesuai dengan prinsip-prinsip SRA, dan aktif mengikuti pertemuan koordinasi 
penyelenggara SRA (Deputi Tumbuh Kembang Anak, 2015). Data penelitian menunjukkan 
bahwa SMA Negeri 1 Telaga Biru mengi- kutsertakan orang tua dalam menen tukan kebijakan 
sekolah, menentukan kegiatan ekstrakulikuler, dan penerapan SRA. 

Deputi Tumbuh Kembang Anak (2015) dalam Panduan Sekolah Ramah Anak juga 
mengemukakan bahwa selain partisipasi orang tua pada program sekolah ramah anak juga 
diperlukan partisipasi dari lembaga masyarakat (LM) dalam memfasilitasi kegiatan 
penyelenggaraan SRA, partisipasi dari dunia usaha dalam memberikan kesempatan akses 
kepada peserta didik untuk karyawisata, partisipasi dari stakeholder lainnya dalam 
mendukung penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang program sekolah ramah anak 
dan partisipasi dari alumni untuk ikut serta pada kepengurusan komite di satuan pendidikan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Telaga Biru 
sudah melibatkan organisasi/lembaga masyarakat dalam membentuk SRA, melibatkan 
Alumni dalam memajukan SRA, melibatkan pihak terkait untuk melindungi peserta didik di 
sekolah, dan dukungan dari dunia usaha untuk memajukan SRA. Apabila partisipasi telah 
terpelihara dengan baik, maka sekolah tidak akan mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan program sekolah ramah anak, karena semua pihak telah memahami dan 
merasa bertanggung jawab terhadap keberhasilan program SRA yang akan dikembangkan 
oleh pihak sekolah. Komunikasi timbal balik antara sekolah dengan semua pihak sangat 
diperlukan agar semua terpelihara dengan baik sehingga sekolah, orangtua, lembaga 
masyarakat, dunia usaha, stakeholder lainnya dan alumni bisa menjadi satu kesatuan yang 
utuh dalam menyelenggarakan proses pendidikan yang bermutu di sekolah. 

G. Pemenuhan Hak-Hak Anak 

Pemenuhan hak-hak anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru dari pandangan peserta didik 
mencapai angka 71,55% atau berada pada kategori Cukup. Hal ini dikarenakan pada hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Telaga Biru masih melihat dan 
mengalami kekerasan yang dilakukan oleh temannya. Sekolah juga mengizinkan penggunaan 
handphone selama jam pelajaran dan peserta didik disuruh pulang ketika terlambat masuk 
sekolah lebih dari 15 menit. Dijelaskan bahwa anak perlu mendapat perlindungan dari 
dampak negatif perkembangan pembangunan yang cepat, arus globalisasi di bidang 
komunikasi dan informasi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dari perubahan 
gaya dan cara hidup sebagian orang tua yang telah membawa perubahan sosial yang 
mendasar dalam kehidupan masyarakat yang sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku 
anak. Perlindungan anak merupakan segala bentuk usaha yang dilakukan untuk menciptakan 
suatu kondisi agar setiap anak mendapatkan hak dan melaksanakan kewajibannya demi 
perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar, abik fisik, mental dan sosial. Upaya yang 
dilakukan SMA Negeri 1 Telaga Biru demi mewujudkan konsep sekolah ramah anak 
ditunjukkan dengan adanya mekanisme pengaduan melalui penyediaan kotak saran 
pengaduan, diskusi/curhat antara guru dan siswa atas masalah yang dihadapi. Pemenuhan 
hak peserta didik harus sama seperti anak pada umumnya karena pada hakekatnya 
pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia. 
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Program sekolah ramah anak meru- pakan suatu program untuk menjamin terpenuhi 
hak-hak anak dan melindungi anak ketika berada di sekolah. Pelaksanaan program sekolah 
ramah anak harus didasarkan beberapa prinsip, diantaranya non diskriminasi, kepentingan 
terbaik bagi anak, menciptakan lingkungan yang menghormati martabat anak dan menjamin 
pengembangan holistik dan terintegrasi setiap anak, penghormatan terhadap pandangan 
anak dan pengelolaan yang baik. Deputi Tumbuh Kembang Anak (2015) dalam Panduan 
Sekolah Ramah Anak mengemukakan bahwa hakikatnya sekolah ramah anak harus 
memastikan bahwa anak mendapatkan haknya di sekolah dan mendapatkan perlindungan 
berdasarkan prinsip-prinsip utama dari SRA. Warga sekolah perlu menyadari bahwa sekolah 
bukanlah tempat untuk memberikan hukuman sebagai bentuk efek jera kepada anak, akan 
tetapi sekolah berfungsi sebagai lembaga pendidikan, pembinaan dan tempat dimana peserta 
didik berada dalam asuhan guru sebagai pengganti orang tua sehingga hukuman diganti 
dengan disiplin positif yang harus dilakukan oleh peserta didik misalnya peserta didik diminta 
untuk menyelesaikan tugas tertentu tanpa mengurangi hak anak, tetapi justru membantu 
anak untuk dapat lebih mandiri dan siap menghadapi tantangan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi program sekolah ramah anak di 
SMA Negeri 1 Telaga Biru maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama, kebijakan 
sekolah ramah anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah diimplementasikan berada pada angka 
95,70% atau pada kategori Sangat Baik. Sekolah sudah memiliki kebijakan SRA secara tertulis 
dan SK Tim SRA sehingga mekanisme penyelenggaraan kebijakan berjalan dengan baik. 

Kedua, proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah ramah terhadap 
peserta didik berada pada angka 95,19% atau kategori Sangat Baik. Selama proses pengajaran 
guru memberi rasa aman dan kasih sayang kepada semua peserta didik, guru membiasakan 
peserta didik mendengarkan pendapat teman dan tidak menertawakan jawaban temannya 
yang kurang tepat dan sekolah menyediakan waktu bagi siswa untuk konsultasi kepada guru 
BK/guru lainnya. 

Ketiga, pendidik dan tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah sesuai dengan 
standar sekolah ramah anak berada pada angka 94,79% artinya berada pada kate- gori Sangat 
Baik. Pendidik dan tenaga pendidik sudah pernah mendapatkan pelatihan mengenai konvensi 
hak anak dan sekolah ramah anak, sudah mendapat kesempatan untuk berprestasi, memiliki 
sikap teladan (disiplin dan jujur), dan menghargai perbedaan peserta didik. 

Keempat, sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Telaga Biru sudah sesuai dengan 
standar dan ramah peserta didik yakni berada pada angka 95,59% atau berada pada kategori 
Sangat Baik. Sarana dan prasarana sudah memenuhi syarat keselamatan, kesehatan, 
kenyamanan, kemudahan, dan keamanan. 

Kelima, partisipasi peserta didik di SMA Negeri 1 Telaga Biru mencapai angka 92,52% 
yakni berada pada kategori Sangat Baik. Peserta didik sudah  ikut berpartisipasi dalam  
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Keenam, partisipasi orang tua, lembaga masyarakat (LM), dunia usaha, stakeholder 
lainnya dan alumni di SMA Negeri 1 Telaga Biru berada pada angka 94,53% atau berada pada 
kategori Sangat Baik. 

Ketujuh, pemenuhan hak-hak anak di SMA Negeri 1 Telaga Biru belum sesuai harapan 
berada pada angka 71,55% atau berada pada kategori Cukup. Sehingga menjadi pekerjaan 
bagi pengelola pendidikan di SMA Negeri 1 Telaga Biru untuk berupaya meningkatkan 
implementasi sekolah ramah anak dalam pemenuhan hak-hak anak. 
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